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ABSTRAK

MEKY SYAPUTRA. 2014. Penerapan Model SSCS (Search, Solve, Create,
Share) Dengam Metode Eksperimen Pada Konsep Fluida Statis Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas XI |PA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu.
Penelitian ini telah dilakukan pada siswa kelas X1 IPA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu
sebanyak 34 orang yang bertujuan untuk : (1) Meningkatkan aktivitas belgjar
siswa daam pembelgjaran melalui penerapan model SSCS dengan metode
eksperimen; (2) Meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran melaui
penerapan model SSCS dengan metode eksperimen. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilkasanakan dalam
tiga siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan aktivitas belgjar siswa
bahwa pada siklus | skor rata-rata sebesar 26,5 dengan kategori cukup, meningkat
padasiklus Il sebesar 30 dengan kategori baik, dan meningkat lagi pada siklus 111
menjadi 34 dengan kategori baik. Hasil belgjar siswva siklus | pada aspek kognitif
diperoleh rata-rata 79,6 meningkat untuk siklus Il menjadi 84,2 dan 89,5 untuk
siklus I11. Hasil belgjar pada aspek psikomotor siswa untuk siklus | diperoleh skor
rata-rata sebesar 9,8 meningkat untuk siklus Il menjadi 10,4 dan 10, 7 pada siklus
I1l. Hasil belgjar pada aspek afektif siswa diperoleh skor rata-rata 9,85 meningkat
menjdi 10,3 untuk siklus Il dan 10,7 pada siklus Ill. Daya serap siswa siklus |
79,6% meningkat pada siklus Il menjadi 84,2% dan 89,5% pada siklus III.
Adapun ketuntasan belgjar klasikal siswa siklus | sebesar 79,4% meningkat pada
siklus 11 91,2% dan 100% pada siklus IlI. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan model SSCS dengan metode eksperimen dgpat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Katakunci : Moddl SSCS, Metode Eksperimen, Hasil Belajar

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung
jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi
pendidikan. Lembaga-lembaga yang meliputinya seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat. Pendidikan merupakan hasil atau prestasi yang dicapai oleh
perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai
tujuannya. Dalam mencapai tujuan pendidikan, banyak komponen-komponen
yang mempengaruhi pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah diantaranya,
guru, model pembelajaran, sumber belajar, serta media belajar yang digunakan
sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat selama ini dan sifatnya selalu
menantang. Sehingga pada proses pembelajaran hendaknya bersifat interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk kreatifitas, minat,
bakat dan kemandiran serta perkembangan fisik psikologi peserta didik.

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memberikan
pemahaman mengenai fenomena alam serta kemungkinan aplikasinya dalam
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Hampir semua aspek dalam
kehidupan ini menggunakan aplikasi konsep fisika, dari hal yang paling sederhana
sampai yang paling sulit dan rumit. Penguasaan pemahaman konsep fisika yang
kuat diperlukan siswa untuk mengembangkan konsep-konsep fisika sehingga

dapat berguna di masa depan. Pengembangan konsep-konsep fisika dapat



dilakukan jika siswa dapat memahami dan meningkatkan kemampuan
menggunakan konsep fisika dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan. Hal ini
disebabkan karena struktur dan isi mata pelajaran fisika itu memang
membutuhkan pengetahuan awal untuk dapat dipahami sehingga terkesan susah
dan banyak konsep-konsep fisika yang abstrak. Di samping itu juga faktor guru
dan metode pembelajaran juga berpengaruh pada minat siswa untuk mempelajari
pelajaran fisika. Guru fisika harus dapat menarik perhatian siswa sehingga mereka
berminat untuk mempelajari fisika. Untuk menarik perhatian siswa, guru fisika
harus memilih strategi pembelajaran yang tepat dan menarik dalam
menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran fisika tidak akan menarik bagi
siswa apabila hanya diberi konsep dan rumus-rumus yang terdapat pada materi
yang dipelajari. Pembelajaran fisika akan menarik dan lebih bermakna bagi diri
siswa apabila fenomena alam dihadirkan dihadapan siswa di kelas. Pengalaman
langsung yang diperoleh siswa akan lebih lama mereka mengingatnya dan
memudahkan siswa ketika menghadapi kejadian yang sesungguhnya dalam
kehidupan. Oleh sebab itu, pada pembelajaran fisika diharapkan bukan sekedar
siswa mendengarkan, mencatat, dan mengingat dari materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan siswa untuk
dapat memecahkan persoalan terhadap hal yang dipelajari tersebut, lalu
mengkomunikasikan hasilnya. Proses pembelajaran seperti ini dapat dilakukan
dengan mendiskusikan suatu persoalan, melakukan percobaan, menjawab
pertanyaan dan menerapkan konsep-konsep dan hukum-hukum untuk
memecahkan persoalan.

Salah satu materi pelajaran fisika yang terdapat pada kelas XI adalah



mekanika fluida. Fluida adalah zat yang dapat mengalir, sehingga yang termasuk
fluida adalah zat cair dan gas. Fluida terbagi menjadi dua jenis yaitu fluida statis
dan fluida dinamis (Kanginan, 2002). Konsep-konsep fluida statis ini banyak kita
temukan dalam kehidupan sehari-hari misalnya pada dongkrak, pompa, mesin
hidrolik pengangkat mobil, alat pengempes hidrolik, hidrometer, kapal selam,
galangan kapal, balon udara, jembatan ponton dan lainnya. Namun konsep ini
masih dirasa sulit oleh siswa karena mereka hanya mengetahui manfaatnya saja
dari alat-alat tersebut, contohnya saja adalah pompa sepeda. Sehingga pada
pembelajaran fisika mengenai konsep ini hasil belajar siswa masih rendah
dikarenakan mereka tidak mengetahui bagaimana prinsip kerja alat tersebut.
Berdasarkan observasi di SMAN 4 Kota Bengkulu bahwa hasil belajar
siswa masih rendah karena banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan dibawah
standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Sesuai dengan survei terhadap guru yang mengajar, guru telah menggunakan
model pembelajaran yang kooperatif. Namun nyatanya, pada saat pembelajaran
fisika guru sering kali menggunakan metode konvensional. Ketika guru
menggunakan metode tersebut siswa akan bersifat pasif, yang hanya menerima
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain metode konvensional guru
juga telah menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran fisika agar siswa
dapat belajar aktif. Akan tetapi, hasil belajar siswa yang diinginkan dari
pembelajaran fisika ini belum juga dapat mencapai apa yang diharapkan setelah
diberi tes ulangan harian. Hal ini dikarenakan banyak siswa ketika diskusi
berlangsung banyak yang ribut dan tidak bekerja sama dalam mengerjakan lembar

diskusi.



Sedangkan pada waktu pelaksanaan praktik pengalaman lapangan di
sekolah terdapat beberapa permasalahan yang perlu diselesaikan yakni ketika guru
memberikan soal tes kepada siswa, siswa hanya berorientasi pada jawaban akhir
sehingga tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika belum
optimal, hal ini nampak dari hasil belajar fisika siswa yang masih rendah.
Kemampuan bernalar atau berpikir kritis siswa juga belum berkembang dengan
baik karena siswa jarang sekali diajak melakukan eksperimen tentang materi yang
diajarkan. Apabila siswa menjawab soal yang diberikan oleh guru, mereka hanya
dapat menjawab soal yang telah diberikan contoh oleh guru. Namun, jika soalnya
sudah di variasikan dengan materi sebelumnya maka mereka akan mengalami
kesulitan dalam menjawab soal tersebut. Sehingga diperlukan kegiatan siswa yang
dapat melatih kemampuan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi. Berpikir
kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot
pendapat pribadi dan pendapat orang lain (Johnson, 2009). Jadi berpikir kritis
adalah sebuah proses yang terarah dalam memecahkan masalah menggunakan
metode eksperimen secara sistematis.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu inovasi-inovasi
dalam pembelajaran fisika berupa penerapan model pembelajaran, metode,
strategi dan pemanfaatan alat-alat laboratorium untuk melakukan eksperimen

yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Inovasi ini, yaitu dengan



menerapkan model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS). SSCS
adalah model pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Solving yang
didesain untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
pemahaman terhadap konsep ilmu (Pizzini, 1991). Sehingga dengan model ini
siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Dengan
menggunakan model ini guru hanya sebagai fasilitator.

Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan hasil penelitian Warmini (2012)
menunjukkan  bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran konvensional menunjukkan hasil belajar yang lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran SSCS berbantuan media visual. Selain itu, hasil penelitian Rizki dkk
(2012) juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model SSCS termasuk dalam
kriteria baik, dan aktivitas belajarnya pun meningkat pada setiap fasenya. Pada
paparan tersebut maka perlu kiranya penelitian ini menggunakan penerapan model
pembelajaran SSCS untuk dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa dan
aktivitas belajar siswa.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang
menjadi rumusan masalah penelitian adalah:

1. Apakah penerapan model SSCS (Search, Solve, Create and Share) dengan
metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada konsep
Fluida Statis di kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu?

2. Apakah penerapan model SSCS (Search, Solve, Create and Share) dengan



metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep
Fuida Statis di kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian
tindakan ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada konsep Fluida Statis
di kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu melalui pembelajaran dengan
model SSCS menggunakan metode eksperimen.

2. Untuk mengetahui peningkatkan aktivitas belajar siswa pada konsep Fluida
Statis di kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu melalui pembelajaran
dengan model SSCS menggunakan metode eksperimen.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi acuan atau bahan untuk mengajar

apabila terdapat permasalahan pembelajaran seperti pada penelitian ini.

2. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui kemampuan mereka
peroleh setelah melakukan pembelajaran dengan model SSCS menggunakan
metode eksperimen, sehingga mereka termotivasi untuk belajar.

3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh semua guru mata pelajaran sebagai

pedoman untuk mengajar atau membuat karya ilmiah lainnya.

E. Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah pada hal-hal sebagai berikut:



. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas

. Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2013/2014

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model SSCS
(Search, Solve, Create and Share)

Metode dalam pembelajaran ini menggunakan metode eksperimen.

. Penelitian ini dilakukan pada pokok bahasan fluida statis yaitu tekanan

hidrostatis, hukum pascal, dan hukum archimedes
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KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (learning is definedas the modification or strengthening of behaviour
through experiencing). Belajar merupakan suatu proses kegiatan bukan hasil atau
tujuan (Hamalik, 2012). Sedangkan menurut Gagne belajar merupakan kegiatan
yang kompleks yakni terdiri dari 3 tahapan. Tahapan-tahapan tersebut adalah (1)
tahap persiapan, (2) tahap pemerolehan dan performansi, (3) tahap alih belajar.
Pada tahap persiapan dilakukan tindakan mengarahkan perhatian, pengharapan,
dan mendapatkan kembali informasi. Pada tahap pemerolehan dan performansi
digunakan untuk persepsi selektif, sandi semantik, pembangkitan kembali dan
respons serta penguatan. Pada tahap alih belajar meliputi pengisyaratan untuk
membangkitkan dan pemberlakuan secara umum. Adanya tahapan belajar tersebut
untuk mempermudah guru melakukan pembelajaran.

Piaget berpendapat bahwa ilmu pengetahuan dibentuk oleh individu yang
terus menerus saling berinteraksi dengan lingkungan sehingga lingkungan
mengalami perubahan maka fungsi intelek pun semakin berkembang. Sedangkan
menurut Skinner belajar adalah perilaku. Pada saat orang belajar maka responsnya
menjadi lebih baik, sebaliknya ketika la tidak belajar maka responsnya menurun.
Dari beberapa pengertian belajar menurut beberapa ahli di atas, maka belajar
merupakan tingkah laku seseorang untuk mencapai atau meraih sesuatu yang

lebih baik sehingga diperlukan beberapa tahapan-tahapan yang harus dilalui



seseorang yakni persiapan, perbuatan dan alih belajar (Dimyati dan Mudjiono,
2009)
2. Model Pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS)

Model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) adalah model
yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan dirancang untuk
mengembangkan dan menerapakan konsep-konsep ilmu pengetahuan dan
keterampilan berpikir kritis. Penggunaan model ini membantu guru dalam
mengambarkan pemikiran yang kreatif. Model SSCS melibatkan siswa dalam
mengeksplorasi situasi yang baru, mengingat pertanyaan yang menarik, dan
memecahkan masalah yang realistis. Dengan menggunakan model SSCS siswa
akan menjadi lebih aktif dalam penerapan isi, konsep dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Pizinni, 1991).

Model SSCS adalah model yang efektif, praktis, dan mudah untuk
digunakan. Model SSCS terdiri dari 4 fase yakni Search, Create, and Share. Pada
fase Search, siswa mencari pertanyaan dan masalah-masalah mengenai topik atau
materi yang ingin diselidiki. Pada fase Solve, siswa merancang dan melaksanakan
eksperimen untuk memecahkan pertanyaan maupun permasalahan yang diperoleh
pada fase sebelumnya. Pada fase Create, siswa menganalisis dan
menginterpretasikan data yang mereka perolenh melalui eksperimen kemudian
menciptakan sarana untuk mengkomunikasi hasil temuan mereka. Dan pada fase
Share, siswa menyampaikan dan mengevaluasi hasil temuan mereka.

Model SSCS ini mempunyai keunggulan dalam upaya merangsang para
siswa untuk  menggunakan  perangkat  statistik  sederhana  dalam

mengadministrasikan data atau fakta hasil pengamatan studinya. Model
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pemecahan masalah SSCS membuat studi konteks pada perkembangan dan

menggunakan perintah-perintah kemampuan berpikir yang lebih tinggi dan hasil-

hasil pada kondisi yang lebih penting pada kemampuan berpikir mentransfer dari

satu ruang lingkup pelajaran ke yang lain. Keunggulan pemecahan masalah model

SSCS lebih spesifik di jelaskan Pizzini (1991) seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Keunggulan Model SSCS

Bagi Guru Bagi Siswa
(1) Dapat melayani minat siswa yang | 1. Kesempatan  untuk = memperoleh
lebih luas pengalaman langsung pada proses
(2) Dapat melibatkan keterampilan pemecahan masalah
berpikir ~tingkat tinggi dalam | 2. Kesempatan untuk mempelajari dan
pembelajaran fisika memantapkan konsep-konsep fisika
(3) Melibatkan semua siswa secara dengan cara yang lebih bermakna
aktif dalam proses pembelajaran 3. Mengolah informasi dari fisika
(4) Meningkatkan pemahaman antara | 4. Menggunakan keterampilan berpikir
sains teknologi dan masyarakat tingkat tinggi
dengan memfokuskan pada | 5. Mengembangkan metode ilmiah
masalah-masalah ~ real  dalam dengan  menggunakan  peralatan-
kehidupan sehari-hari peralatan laboratorium atau alat
sederhana melalui eksperimen Untuk
mengembangkan  minat  terhadap
pelajaran fisika
6. Memberi pengalaman bagaimana
pengetahuan sains diperoleh dan
berkembang
7. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanggung jawab terhadap
proses pembelajarannya
8. Bekerja sama dengan orang lain
10. Menetapkan  pengetahuan tentang
grafik, pengolahan data,

menyampaikan ide dalam bahasa yang
baik dan keterampilan yang lain dalam
suatu sistem ke integrasi atau holistic

Sumber : Pizzini, 1996

Adapun kekurangan dari model SSCS adalah memerlukan pemahaman

konsep yang lebih dan berpikir tingkat tinggi ketika dalam pembelajaran pada fase

solve, siswa diharapkan memahami masalah atau pertanyaan yang mereka peroleh
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untuk dipecahkan. Sedangkan dalam fase ini siswa mencari solusinya dengan

cara eksperimen yang mereka rancang sendiri. Namun pada saat fase ini peranan

dan perhatian guru sangat diperlukan agar siswa dapat melaksanakan eksperimen

dengan baik. Sehingga kegiatan guru dan siswa pada pembelajaran model SSCS

dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kegiatan Guru dan Siswa Setiap Fase Pada Model SSCS

Fase | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Search | 1. Menciptakan situasi yang dapat | 1. Siswa merumuskan rumusan
mempermudah muncul-nya masalah
pertanyaan, 2. Siswa membuat webbing yang

2. Menciptakan dan mengarahkan mencakup permasalahan yang
kegiatan, telah dirumuskan

3. Membantu dalam
pengelompokan dan penjelasan
permasalahan yang muncul.

Solve | 1. Menciptakan  situasi  yang | 1. Siswa mendengarkan penjelasan
menantang bagi siswa untuk guru tentang prosedur atau
berpikir, langkah-langkah percobaan yang

2. Membantu siswa mengaitkan terdapat pada lembar kerja siswa
pengalaman  yang sedang (LKS)
dikembangkan dengan ide, | 2. Siswa menjawab pertanyaan
pendapat atau gagasan siswa pada LKS
tersebut, 3. Siswa mempersiapkan
3. Memfasilitasi siswa dalam hal percobaan dan membagi tugas
memperoleh informasi dan data. setiap siswa dalam
kelompoknya.

Create | 1. Mendiskusikan ~ kemungkinan | 1. Siswa melakukan percobaan

penetapan audien dan audiensi, sesuai dengan prosedur atau
2. Menyediakan ketentuan dalam langkah-langkah kerja pada LKS
analisis data dan tehnik
penayangannya, 2. Siswa mencatat hasil
3. Menyediakan ketentuan dalam pengamatan pada LKS
menyiapkan presentasi.

Share | 1. Menciptakan terjadinya interaksi | 1. Setiap kelompok menyampaikan

antara kelompok/ diskusi kelas, hasil percobaan di depan kelas
2. Membantu mengembangkan secara berkelompok
metode atau cara-cara dalam | 2. Siswa melakukan tanya jawab
mengevaluasi hasil penemuan | 3. Siswa menarik kesimpulan dari

studi selama persentasi, baik

secara lisan maupun tulisan.

apa yang mereka pelajari

Sumber: Pizzini, (1991)
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3. Metode Eksperimen

Metode eksperimen menurut Djamarah adalah cara penyajian
pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti
suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan
demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri , mencari kebenaran, atau
mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses
yang dialaminya itu.

Metode eksperimen banyak digunakan dalam pembelajaran sains. Dalam
metode ini mengajar dikembangkan melalui pengembangan suatu percobaan
tentang aspek pengetahuan yang perlu diverifikasi atau diuji. Langkah-langkah
metode eksperimen meliputi sebagai berikut: a) memilih suatu masalah dan
merumuskanya, b) mengumpulkan dan menyusun materi dan informasi sebagai
bahan eksperimen, ¢) membuat hipotesis, d) melakukan eksperimen untuk
menguji hipotesis, €) membuat kesimpulan.

Metode eksperimen memiliki manfaat sebagai berikut: a) menumbuhkan
kesanggupan menguasai data dan faktor-faktor tertentu dalam ikatan proses
tertentu, b) membuktikan sesuatu pendapat atau hipotesis, c) terhindar dari situasi
yang verbalistik (Taufik, 2010).

Metode eksperimen mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai
berikut: kelebihan metode eksperimen : (a) Membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya. (b) dalam membina siswa

untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil



13

percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. (c) Hasil-hasil percobaan
yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia. Adapun
kekurangan metode eksperimen: (a) Metode ini lebih sesuai untuk bidang-bidang
sains dan teknologi. (b) metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan kadangkala mahal. (c) Metode ini
menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. (d) Setiap percobaan tidak selalu
memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada factor-faktor tertentu

yang berada di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian (Putra, 2013).

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu proses
pembelajaran.Hasil belajar terdiri dari tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor. Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006) mengemukakan
enam jenis perilaku ranah kognitf, sebagai berikut: (a) Pengetahuan, mencapai
kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam
ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah,
teori, prinsip, atau metode, (b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap
arti dan makna tentang hal yang dipelajari, (c) Penerapan, mencakup kemampuan
menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru,
(d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya
mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil, (e) Sintesis, mencakup
kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya kemampuan menyusun suatu
program, (f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil
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ulangan (Dimyati dan Mudjiono, 2009).

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Sedangkan Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku yakni persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
pola gerakan, kreativitas. Siswa yang belajar berarti memperbaiki kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dengan meningkatnya
kemampuan-kemampuan tersebut maka keinginan, kemauan, atau perhatian pada
lingkungan sekitarnya makin bertambah (Dimyati dan Mudjiono, 2009).

Berdasarkan penjelasan di atas hasil belajar itu terdiri dari 3 ranah yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor yang saling berkaitan untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian
ini adalah hasil belajar kognitif yang mencakup tiga tingkatan yaitu pemahaman
(C2), penerapan (Cs), dan Analisis (C4). Instrumen yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada ranah kognitif adalah tes. Tes adalah alat atau
prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Menurut
Anne dalam karya tulisnya berjudul Psychology Testing, yang dimaksud dengan
tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga dapat
digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan
membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Adapun menurut Lee
J. Crounbach dalam bukunya berjudul Essential of Psychological Testing, tes
merupakan suatu prosedur yang sistematis untuk membandingkan tingkah laku
dua orang atau lebih (Anas, 2005). Sedangkan untuk penilaian ranah afektif dan

psikomotor menggunakan lembar penilaian observasi.
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5. Aktivitas Belajar

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Jika dalam
pembelajaran konvensional aktivitas belajar sudah dilaksanakan namun aktivitas
tersebut bersifat semu (aktivitas semu). Sedangkan dalam pembelajaran yang
diterapkan dalam model SSCS (Search Solve Create Share) dapat melakukan
aktivitas belajar yang menitikberatkan aktivitas siswa yang belajar sambil bekerja.
Dengan bekerja mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek
tingkah laku lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk
hidup di masyarakat (Hamalik, 2012). Jadi aktivitas belajar dalam penelitian ini
adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung untuk membangun dan menciptakan pemikirannya dalam
mendapatakan hasil yang dicapai menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
6. Materi Pembelajaran

Fluida (zat alir) adalah zat yang dapat mengalir, misalnya zat cair dan gas.
Fluida dapat digolongkan dalam dua macam, yaitu fluida statis dan dinamis.
Konsep tekanan sangat penting dalam mempelajari sifat fluida. Tekanan
didefinisikan sebagai gaya tiap satuan luas. Apabila gaya F bekerja secara tegak
lurus dan merata pada permukaan bidang seluas A, maka tekanan pada permukaan

itu dirumuskan:

P=—
A

Keterangan :
P = Tekanan (Pa)
A= Luas (m?)
F = Gaya yang bekerja pada bidang (N)
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Tekanan Hidrostatis

Tekanan hidrostatis P, adalah tekanan yang dilakukan zat cair pada

bidang dasar tempatnya. Gaya yang bekerja pada dasar sebuah bejana tidak

tergantung pada bentuk bejana dan jumlah zat cair dalam bejana, tetapi tergantung

pada luas dasar bejana A, tinggi h dan massa jenis zat cair p dalam bejana.

Keterangan:

P,=p-0-h
Pt:PO+Ph
P=P+p-9g-h
F=P-h-A=p-g-V

p = massa jenis zat cair (*%/,)

h = tinggi zat cair dari permukaan (m)
g = percepatan gravitasi (/. )

P, =tekanan total (Pa)

P, = tekanan udara luar (Pa)

V =Volume Zat Cair (m3)

Hukum Pascal

Fisikawan Prancis bernama Blaise Pascal, mengemukakan hukum pascal

yang berbunyi : "Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan

diteruskan sama besar ke semua arah”. Secara matematis, dapat dirumuskan:

Keterangan:

P=P

F _ F,

AA

Fz =iFl
A

P = Tekanan (Pa)
A = Luas penampang (m?)
D =diameter tabung (m)
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Hukum Archimedes

Suatu benda yang dicelupkan dalam zat cair mendapat gaya ke atas
sehingga benda kehilangan sebagian beratnya (beratnya menjadi berat semu).
Gaya ke atas ini disebut sebagai gaya apung (buoyancy), yaitu suatu gaya ke atas

yang dikerjakan oleh zat cair pada benda.

Volume air yang
[ij tumpah

—— ———

Gambar 2.1 Gaya Apung
Hukum Archimedes : “Gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang
dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu fluida sama dengan berat

fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut”

Persamaannya :
F,=P-A
Fa = p . g . h . A
F.=p-0-V
Keterangan:

p = massa jenis zat cair (kg /m3)

h = tinggi zat cair dari permukaan (m)
g = percepatan gravitasi (m/ sz)

P =tekanan (Pa)

V =Volume Zat Cair (m3)
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Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam

Fa=W Fa=W Fa <W

Gambar 2.2 Benda mengapung, melayang, dan tenggelam

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini :
(1) Yayuk Verawati (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Pemecahan Masalah Model
SSCS (Serching, Solving, Creating ,Sharing”” Dalam Pembelajaran Fisika Konsep
Cahaya Di Kelas VIII 3 SMPN 1 Kota Bengkulu, yang hasil penelitiannya
menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa dilihat dari hasil lembar
observasi belajar siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan, (2) Warmini,
dkk (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
SSCS Berbantuan Media Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
IV SD Di Gugus VII Kec. Busungbiu”, menyimpulkan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan
hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran SSCS berbantuan media visual. (3)
Henny Johan (2012) dalam penelitianya yang berjudul “Pengaruh Search, Solve,
Create, And Share (SSCS) Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan

Mahasiswa Dalam Merumuskan Dan Memilih Kriteria Pemecahan Masalah Pada
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Konsep Listrik Dinamis”, menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan kemampuan mahasiswa dalam merumuskan dan memilih pemecahan
masalah konsep listrik dinamis pada kelas eksperimen yang menggunakan model

SSCS Problem Solving.

C. Kerangka Pemikiran

Dalam pembelajaran fisika sangat diperlukan model-model pembelajaran
yang inovatif agar siswa dan guru tidak bosan dalam proses pembelajaran. Untuk
penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Adapun model pembelajaran
yang tepat dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SSCS. Model SSCS
ini terdiri dari 4 fase yaitu Search, Solve, Create, and Share. Siswa yang mula-
mula hasil belajar dan aktivitas belajarnya rendah maka setelah diberi tindakan
dengan model pembelajaran SSCS diharapkan hasil belajar dan aktivitas
belajarnya menjadi meningkat. Untuk lebih jelas akan diuraikan berikut ini :
Pada fase Search yakni mendefinisikan masalah. Guru membimbing siswa untuk
membuat rumusan masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan sebagai pengetahuan awal siswa. Setelah itu, siswa
dengan arahan guru membuat webbing yang mencakup permasalahan yang telah
dirumuskan. Pada fase Solve, yakni mendesain solusi. Setelah siswa dibagi
beberapa kelompok maka guru membagikan alat-alat percobaan dan LKS untuk
melakukan eksperimen, kemudian guru menjelaskan prosedur percobaan. Pada
fase Create, yakni memformulasikan hasil. Sebelum melakukan percobaan siswa
dianjurkan guru untuk menjawab pertanyaan terlebih dahulu pada lembar LKS

yang telah dibagikan. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan metode
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eksperimen dan guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan. Setelah itu

fase Share yakni mengkomunikasikan hasil. Pada fase ini guru meminta siswa

Model Pembelajaran SSCS dengan metode

Eksperimen:
Fase SSCS: Langkah-langkah Metode OUTPUT
Eksperimen: _
INPUT Eksperimen. il
- SISWA 1. SEARCH Merumuskan masalah BZ|aJar
(Mendefinisikan Mengajukan Hipotesis an
masalah) Aktivitas
Belajar
Siswa
2. SOLVE _ _
(Mendesain Mendesain Solusi
solusi) Mengumpulkan data
3. CREATE Melakukan percobaan
(Memformulasikan Menyusun data percobaan
hasil) Menganalisis data
4. SHARE

Menyampaikan hasil

(Menyampaikan Menyimpulkan

hasil)

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

untuk menyampaikan hasil dari percobaan mereka di depan kelas secara
berkelompok. Sedangkan kelompok yang lain menanggapi hasil presentasi
mereka. Setelah diskusi kelompok berakhir maka guru meminta siswa untuk
menarik kesimpulan yang mereka pelajari. Untuk lebih jelasnya lagi kerangka

berpikir dinyatakan dalam bentuk bagan seperti pada gambar 2.3 di atas.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelas untuk mengetahui kekurangan dalam mengajar kemudian dilakukan
pengembangan untuk menjadi lebih baik dengan cara merefleksinya setelah
pembelajaran selesai.
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA;
SMA Negeri 4 Kota Bengkulu yang berjumlah 34 orang, yang terdiri dari 11

orang laki-laki dan 23 orang perempuan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas X1 IPA; SMA Negeri 4 Kota

Bengkulu yang dilaksanakan pada tanggal 10 Maret - 10 April 2014.

D. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran yang terdiri dari empat
fase yaitu  search, solve, create and share yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA; di SMAN
4 Kota Bengkulu pada pelajaran fisika dengan metode eksperimen.

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika
pada ranah afektif, kognitif dan psikomotor. Hasil belajar ranah kognitif
diperoleh melalui ujian tertulis setelah mengikuti pembelajaran dengan model

SSCS. Sedangkan penilaian ranah afektif dan psikomotor diperoleh melalui

21
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pengamatan menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran
berlangsung atau selama siswa mengikuti aktivitas belajar.

3. Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah semua kegiatan yang dilakukan
oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar yang menerapkan model
pembelajaran SSCS dengan metode eksperimen yang diperoleh menggunakan
lembar observasi aktivitas belajar siswa

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model

pembelajaran SSCS yang dilakukan dengan tiga tahapan yaitu (1) refleksi awal,

(2) persiapan tindakan, dan (3) pelaksanaan tindakan. Untuk lebih jelasnya

diuraikan sebagai berikut :

1. Refleksi Awal

Refleksi awal ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang
terkait dengan pembelajaran di dalam kelas. Karena selama pembelajaran di
dalam kelas untuk pelajaran fisika kurang mendapat respons atau tanggapan dari
siswa sehingga sebagian kecil siswa hanya dapat mampu menyerap materi
pelajaran dengan baik. Hal ini diperoleh berdasarkan observasi selama melakukan
kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) dan wawancara langsung dengan
guru bidang studi. Refleksi awal atau sering disebut juga dengan orientasi

lapangan adalah kegiatan awal sebelum penelitian.

2. Persiapan Tindakan
Pada refleksi awal tersebut di temukan masalah-masalah yang perlu
dilakukan tindakan, sebagai langkah awal kita harus melakukan beberapa

persiapan-persiapan sebagai berikut: membuat silabus untuk pokok bahasan fluida
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statis, membuat rencana pembelajaran untuk pokok bahasan fluida statis,
membuat rencana pembelajaran untuk setiap siklus, membuat lembar observasi
untuk siswa, lembar observasi aktivitas guru, membuat lembar kerja siswa, serta

membuat soal tes untuk setiap siklus dan jawaban soal tes.

3. Pelaksanaan Penelitian

Tahap berikutnya setelah persiapan tindakan adalah pelaksanaan
penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan tindakan pada
siklus I adalah: masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap perencanaan
(planning), tahap pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observation), dan
refleksi (reflecting). Akan dijelaskan secara satu per satu sebagai berikut :

a. Siklus |
1) Perencanaan (planning)

Dalam menyusun perencanaan tindakan yang harus dilakukan terlebih
dahulu adalah refleksi awal. Setelah itu, guru menyusun dan menetapkan
rancangan kegiataan waktu penyajian, menyiapakan instrumen penelitian, dan
menyusun tahap-tahapan tindakan yang akan dilakukan pada setiap siklus.
Adapun kegiatan pada tahapan perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I
adalah:

a) Menyusun silabus pembelajaran. (Lampiran 34)

b) Menyusun rencana proses pembelajaran (RPP) untuk siklus I. (Lampiran 35)

c) Merancang lembar kerja siswa yang dimodifikasi dari LKS untuk disesuaikan
dengan model pembelajaran SSCS. (Lampiran 36)

d) Membuat rubrik lembar observasi aktivitas guru (Lampiran 4) dan aktivitas

belajar siswa. (Lampiran 6)
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e) Membuat kelompok siswa yang terdiri dari 5-6 orang setiap kelompoknya.

(Lampiran 2)

f) Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan yang berdasarkan pada RPP.
g) Membuat soal tes siklus | dengan jumlah soal sesuai dengan kisi-kisi soal pada

C,, Cs, dan C4. ( Lampiran 37)

h) Membuat kunci jawaban soal tes siklus I. (Lampiran 39)
2) Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I yang dilaksanakan selama 2x45’
pokok bahasan yang dibahas adalah tekanan hidrostatis. Dengan melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan model SSCS, sesuai dengan rencana
proses pembelajaran yang terlampir. Setelah itu mengadakan tes akhir untuk
siklus I.

3) Observasi (observation)

Pada tahap observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian. Ada 2 orang pengamat diminta untuk mengisi lembar observasi
aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Dari hasil observasi tersebut maka dapat
diketahui kelemahan atau kekurangan proses pembelajaran model SSCS siklus I.
Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus | ditunjukkan pada
lampiran 5 dan lampiran 7.

4) Refleksi (reflecting)

Tahapan terakhir dari siklus penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Pada
tahap ini hasil obervasi aktivitas guru dan observasi aktivitas belajar siswa
direfleksi agar dapat memahami proses dari hasil perubahan yang terjadi sebagai

akibat adanya tindakan yang telah di lakukan. Hasil yang diperoleh dari siklus 1
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dianalisis dan dipelajari sebagai acuan untuk dilakukan tindakan yang tepat pada
siklus 1

b. Siklus Il

1) Perencanaan (planning)

Dalam menyusun perencanaan tindakan pada siklus Il yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah refleksi pada siklus I. Setelah itu, guru menyusun
dan menetapkan rancangan kegiataan waktu penyajian, menyiapakan instrumen
penelitian, dan menyusun tahap-tahapan tindakan yang akan dilakukan pada siklus
I1. Adapun kegiatan pada tahapan perencanaan yang telah dilakukan pada siklus 11
adalah:

a) Menyusun silabus pembelajaran. (Lampiran 34)

b) Menyusun rencana proses pembelajaran (RPP) untuk siklus I1. (Lampiran 40)

c) Merancang lembar kerja siswa yang dimodifikasi dari LKS untuk disesuaikan
dengan model pembelajaran SSCS. (Lampiran 41)

d) Membuat rubrik lembar observasi aktivitas guru siklus Il (Lampiran 8) dan
aktivitas belajar siswa siklus Il. (Lampiran 10)

e) Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan yang berdasarkan pada RPP.

f) Membuat soal tes siklus Il dengan jumlah soal sesuai dengan kisi-kisi soal
pada C,, Cs, dan C4.( Lampiran 42)

g) Membuat kunci jawaban soal tes siklus Il. (Lampiran 44)

2) Pelaksanaan Tindakan (acting)
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus Il yang dilaksanakan selama 2x45’

pokok bahasan yang dibahas adalah hukum Pascal. Dengan melakukan proses
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pembelajaran dengan menggunakan model SSCS, sesuai dengan rencana proses
pembelajaran yang terlampir. Setelah itu mengadakan tes akhir untuk siklus II.
3) Observasi (observation)

Pada tahap observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian. Ada 2 orang pengamat diminta untuk mengisi lembar observasi
aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Dari hasil observasi tersebut maka dapat
diketahui kelemahan atau kekurangan proses pembelajaran model SSCS siklus 11.
Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus Il ditunjukkan pada
lampiran 9 dan lampiran 11) .

4) Refleksi (reflecting)

Tahapan terakhir dari siklus penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Pada
tahap ini hasil obervasi aktivitas guru dan observasi aktivitas belajar siswa
direfleksi agar dapat memahami proses dari hasil perubahan yang terjadi sebagai
akibat adanya tindakan yang telah di lakukan. Hasil yang diperoleh dari siklus 11
dianalisis dan dipelajari sebagai acuan untuk dilakukan tindakan yang tepat pada
siklus 1.

c. Siklus Il
1) Perencanaan (planning)

Dalam menyusun perencanaan tindakan pada siklus Il yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah refleksi pada siklus Il. Setelah itu, guru
menyusun dan menetapkan rancangan kegiataan waktu penyajian, menyiapakan
instrumen penelitian, dan menyusun tahap-tahapan tindakan yang akan dilakukan
pada siklus I11. Adapun kegiatan pada tahapan perencanaan yang telah dilakukan

pada siklus I11 adalah:
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a) Menyusun silabus pembelajaran. (Lampiran 34)
b) Menyusun rencana proses pembelajaran (RPP) untuk siklus I11. (Lampiran 45)
c) Merancang lembar kerja siswa yang dimodifikasi dari LKS untuk disesuaikan

dengan model pembelajaran SSCS. (Lampiran 46)

d) Membuat rubrik lembar observasi aktivitas guru siklus I11 (Lampiran 12) dan

aktivitas belajar siswa siklus I11. (Lampiran 14)

e) Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan yang berdasarkan pada RPP.
f) Membuat soal tes siklus Il dengan jumlah soal sesuai dengan Kisi-kisi soal

pada C,, Cs, dan C4.( Lampiran 47)

g) Membuat kunci jawaban soal tes siklus I11. (Lampiran 49)
2) Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus 111 yang dilaksanakan selama 2x45’
pokok bahasan yang dibahas adalah hukum Acrhimedes. Dengan melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan model SSCS, sesuai dengan rencana
proses pembelajaran yang terlampir. Setelah itu mengadakan tes akhir untuk
siklus 1.

3) Observasi (observation)

Pada tahap observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian. Ada 2 orang pengamat diminta untuk mengisi lembar observasi
aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Dari hasil observasi tersebut maka dapat
diketahui kelemahan atau kekurangan proses pembelajaran model SSCS siklus I11.
Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus Il ditunjukkan pada

lampiran 13 dan lampiran 15).
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4) Refleksi (reflecting)

Tahapan terakhir dari siklus penelitian tindakan kelas adalah
refleksi. Pada tahap ini hasil obervasi aktivitas guru dan observasi aktivitas belajar
siswa direfleksi agar dapat memahami proses dari hasil perubahan yang terjadi
sebagai akibat adanya tindakan yang telah di lakukan. Hasil yang diperoleh dari
siklus 111 setelah dianalisis dan dipelajari sudah baik dan tidak perlu dilakaukan
tindakan selanjutnya.

Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan kelas
(PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Adapun model PTK dalam

penelitian yang telah dilakukan disajikan pada Gambar 3.1.

Identifikasi Masalah

l

(Siklus|> Perencanaan I< Siklusl|> Perencanaan | Siklus 111 )| Perencanaan

l I l A l
Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan
Pengamatan Pengamatan Pengamatan

Refleksi Refleksi Refleksi

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan



F. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar

observasi, lembar penilaian kognitif atau soal tes hasil belajar siswa, lembar

penilaian psikomotor siswa, dan lembar penilaian afektif siswa.

1. Lembar Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Dalam

penelitian ini, tes yang digunakan berupa tes hasil belajar yang diberikan pada

akhir setiap siklus. Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal

essay yang berjumlah 5 soal untuk setiap siklus. Selain itu, tes akan dilakukan

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah

disusun berdasarkan indikator setiap proses pembelajaran sesuai dengan model

SSCS. Kisi-kisi soal setiap siklus ditunjukkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Tes Siklus

Konsep Ranah Jumlah
No | Siklus /Sub Indikator pencapaian Kognitif
soal
konsep C
1 Memformulasikan rumus
Tekanan tekanan hidrostatik.
I Hidrostati Menerapkan konsep | 1,2 | 3,4 5
S tekanan hidrostatis dalam
kehidupan sehari-hari
2 Memformulasikan rumus
hukum Pascal
I Hukum Menerapkan konsep | 1,2 | 3,4 5
Pascal
hukum  pascal dalam
kehidupan sehari-hari
3 Memformulasikan rumus
hukum Archimedes.
Hukum Menerapkan konsep
I Arc?smed hukum Archimedes 1234 >
dalam kehidupan sehari-
hari




2. Lembar Observasi
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Aktivitas guru dan siswa diamati mengunakan lembar observasi aktivitas guru

dan lembar observasi aktivitas siswa yang dilaksanakan selama proses

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk

mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa. Lembar observasi aktivitas guru

digunakan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran guru selama melaksanakan

pembelajaran menggunakan model SSCS.

a) Lembar Penilaian Afektif

Lembar penilaian afektif siswa terdiri dari beberapa item yang diuraikan

dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Lembar Penilaian Afektif Siswa

No Aspek yang dinilai 1 Skgr Nilai
1 | Bekerja sama
2 | Rasa ingin tahu
3 | Menjadi pendengar yang baik
4 | Komunikatif
Total

Ket : 1 (Kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik)

b) Lembar Penilaian Psikomotor Siswa

Lembar penilaian psikomotor siswa terdiri dari bebrapa item yang diuraikan

dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Lembar Penilaian Psikomotor Siswa

No Aspek yang dinilai 1 Skgr Nilai
1 | Menggunakan alat dan bahan
2 | Berperan aktif selama kegiatan
3 | Melakukan pengamatan secara akurat dan
benar
4 | Mengatur kembali alat dan bahan
Total

Ket : 1 (Kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik)
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c) Laporan Kelompok

Laporan kelompok dapat berupa LDS atau LKS sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini laporan diperoleh dari
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi kegiatan siswa selama pembelajaran
model SSCS berlangsung menggunakan metode eksperimen.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Tes

Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal essay. Metode
penilaian atau penskoran tes essay dengan menggunakan metode pembobotan
(weight system) yakni dengan memberikan perbandingan bibit nilai dari setiap
item tes berdasarkan tingkat kesukaran soal (Lalu, 1993).
2. Data Observasi

Lembar observasi pada penelitian ini ada 2 yaitu lembar observasi aktivitas
belajar siswa dan lembar aktivitas guru. Lembar observasi ini digunakan untuk
memperoleh data penelitian berdasarkan pengamatan langsung selama
pembelajaran menggunakan model SSCS. Data aktivitas belajar siswa dan
aktivitas guru diolah dari lembar observasi tersebut.
3. Data Penilaian Psikomotor

Pada penilaian psikomotor siswa dalam penelitian ini terdiri dari 4 aspek
dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor total
Jumlah siswa

Nilai Rata — Rata =

Kriteria penilaianya yakni, (1) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 4-6 maka

keterangan Kurang, (2) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 7-9 maka keterangan
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Cukup, dan (3) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 10-12 maka keterangannya
Baik.
4. Data Penilaian Afektif

Pada penilaian afektif siswa dalam penelitian ini terdiri dari 4 aspek dengan
menggunakan rumus:

Jumlah skor total
Jumlah siswa

Nilai Rata — Rata =

Kriteria penilaianya yakni, (1) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 4-6 maka
keterangan Kurang, (2) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 7-9 maka keterangan
Cukup, dan (3) Jika nilai rata-rata yang diperoleh 10-12 maka keterangannya
Baik.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tes

a. Nilai rata-rata siswa

X 2K
n

Dimana ) x; adalah jumlah nilai dan n adalah jumlah siswa

b. Standar deviasi

Z(Xi _X)2

~ n-1
Dimana ), x; adalah jumlah nilai dan n adalah jumlah siswa

c. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

Ketuntasanbelajar klasikal = N x100%
S



Keterangan :
n = Jumlah siswa yang mendapat nilai > 75
S = Jumlah semua siswa

Ketuntasan belajar dikatakan tuntas jika:
1. Individu, jika setiap siswa mendapat nilai > 75
2. Klasikal, jika Ketuntasan Belajar > 85 %

d. Daya Serap Klasikal

NS
DS =——
S x NI

X 100 %

Keterangan :
DS = Daya serap

NI = Nilai ideal (100)
NS = Jumlah nilai seluruh siswa
S = Jumlah siswa

Daya serap klasikal (DS) standar keberhasilanya adalah DS > 75 %

2. Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa
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Lembar aktivitas belajar siswa terdiri dari 12 item yang diamati. Setiap

item diberi skor tertinggi 3 dan skor terendah 1, maka skor tertinggi untuk lembar

aktivitas belajar siswa adalah 36. Kisaran nilainya dapat diperoleh dengan

persamaan berikut ini:

Skor tertinggi keseluruhan — Skor terendah 36 -12
skor tertinggi setiap item 3

Kisaran Nilai =

Tabel 3.4 Interval Kategori Penilaian Observasi Aktivitas Belajar Siswa

8

NO Presentase Interprestasi Penilaian
1 12-19 Kurang
2 20-27 Cukup
3 28-36 Baik
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3. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru

Lembar aktivitas belajar siswa terdiri dari 12 item yang diamati. Setiap
item diberi skor tertinggi 3 dan skor terendah 1, maka skor tertinggi untuk lembar
aktivitas belajar siswa adalah 36. Kisaran nilainya dapat diperoleh dengan

persamaan berikut ini:

Skor tertinggi keseluruhan — Skor terendah 36 -12
skor tertinggi setiap item 3

Kisaran Nilai = 8

Tabel 3.5 Interval Kategori Penilaian Observasi Aktivitas Guru

NO Presentase Interprestasi Penilaian
1 12-19 Kurang
2 20-27 Cukup
3 28-36 Baik

4. Analisis Data Penilaian Afektif

Lembar penilaian afektif digunakan untuk mengetahui sikap siswa selama
mengikuti pembelajaran fisika dengan model pembelajaran SSCS. Lembar
penilaian afektif terdiri dari 4 item yang dinilai. Setiap item diberi skor tertinggi 3
dan skor terendah 1, maka skor tertinggi keseluruhan untuk lembar penilai afektif
adalah 12. Maka kisaran nilainya:

Skor tertinggi keseluruhan — Skor terendah 124

Kisaran Nilai = — =2,666=3
skor tertinggi setiap item
Tabel 3.6 Interval Kategori Penilaian Afektif Siswa
NO Presentase Interprestasi Penilaian
1 6-9 Kurang
2 10-13 Cukup
3 14-18 Baik

Dari data penilaian afektif siswa dicari rata-rata :

go2X
n
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Keterangan : X : Nilai rata-rata

>X :Jumlah skor

n  :Jumlah Siswa (responden)
5. Analisis Data Penilaian Psikomotor

Lembar penilaian psikomotor digunakan untuk mengetahui kemampuan

dan keterampilan siswa selama mengikuti pembelajaran fisika dengan model
pembelajaran SSCS. Lembar penilaian psikomotor terdiri dari 4 item yang dinilai.
Setiap item diberi skor tertinggi 3 dan skor terendah 1, maka skor tertinggi
keseluruhan untuk lembar penilai psikomotor adalah 12. Maka kisaran nilainya:

Skor tertinggi keseluruhan — Skor terendah 124

Kisaran Nilai = — =2,666=3
skor tertinggi setiap item
Tabel 3.7 Interval Kategori Penilaian Psikomotor Siswa
NO Nilai Rentang Interprestasi Penilaian
1 4-6 Kurang
2 7-9 Cukup
3 10-12 Baik

Dari data penilaian psikomotor siswa dicari rata-rata :
- )X
X ==
N

Keterangan : X : Nilai rata-rata

>X :Jumlah skor

n :Jumlah Siswa (responden)
b. Nilai Akhir

Nilai Akhir (NA) = Nilai Tes Siklus (75%) + Laporan Kelompok (25%)
I. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan digunakan dalam penelitian ini adalah

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika menggunakan metode
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eksperimen dalam model pembelajaran SSCS. Proses belajar dalam penelitian ini

dikatakan berhasil jika mencapai ketuntasan:

1. Hasil belajar fisika dari siklus 1, siklus 11, dan siklus 1l mengalami
peningkatan.

2. Keaktifan siswa meningkat setiap siklus apabila aktivitas belajar siswa pada
siklus 1 > siklus 11 > siklus |

3. Daya serap klasikal siswa meningkat dari siklus | sampai sklus I11



